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Abstract

The implementation of online learning is the choice of learning models carried out during
the pandemic. During this pandemic, students experienced many difficulties especially
learning mathematics online. The purpose of this research is to explain the thinking
process of students in solving PjBL-based math problems. Data were collected through
the provision of tests, unstructured interviews and documentation to 3 students with high
cognitive levels seen from learning outcomes and also teacher recommendations. The
validity of the data was tested using triangulation, the data were analyzed through data
collection, reduction, and drawing conclusions. The thinking process of S;,S,,and S5
students in solving PjBL math problems by starting with the essential question, design a
plan for the project, create a schedule, monitor the students and the progress, assess the
outcome and evaluate the experience.

Keywords: Thinking Process, PjBL

Abstrak

Pelaksanaan pembelajaran secara daring menjadi pilihan model pembelajaran yang
dilakukan pada masa pandemi. Selama pandemi ini, siswa mengalami banyak kesulitan
terutama belajar matematika secara online. Tujuan dari penelitian ini dilakukan yaitu
untuk menjelaskan proses berfikir siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbasis
PjBL. Data dikumpulkan melalui pemberian tes, wawancara tidak terstruktur serta
dokumentasi kepada 3 siswa dengan tingkat kognitif tinggi dilihat dari hasil belajar dan
juga rekomendasi guru. Keabsahan data diuji dengan menggunakan trianggulasi, data
dianalisis melalui pengumpulan data, reduksi, serta penarikan kesimpulan. Proses berfikir
siswa S;, S,,dan S; dalam menyelesaikan soal matematika PjBL dengan langkah mulai
dengan pertanyaan penting, merancang rencana untuk proyek, membuat jadwal,
memantau siswa dan kemajuan, menilai hasil dan mengevaluasi pengalaman.

Kata kunci: proses berfikir, PjBL

PENDAHULUAN proses mental yang alami/terencana

Matematika ialah pelajaran dan sistematis dalam konteks media
yang dalam pemecahan perkaranya yang digunakan untuk menghasilkan
membutuhkan poses berpikir. Ak- perubahan ruang, waktu, dan objek
tivitas berpikir memiliki seperangkat yang mem-pengaruhinya. Proses
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berfikir itu sendiri  merupakan
peristiva mengombinasikan, me-
madankan,  mencampurkan, me-

ngubah, dan menyusun konsep serta
pengalaman sebelumnya (Kuswana,
2011). Di sisi  lain, berpikir
matematis dapat diartikan sebagai
suatu proses yang bersifat dinamis,
yang me-mungkinkan siswa untuk
me- ningkatkan tingkat kerumitan
sebuah ide yang dipergunakan untuk
menghadapi dan memperluas
pemahaman matematika seseorang
(Mason, J., Burton, L. and Stacey,

2010).

Diawal tahun 2020 dunia
digemparkan oleh virus corona yang
pertama kali ditemukan di kota

Wuhan dan menyebar di provinsi
lain di Cina (Altuntas & Gok, 2021).
Pemerintah Indonesia mengeluarkan
kebijakan yang berkaitan dengan
pandemi COVID-19 vyang salah
satunya adalah larangan untuk tidak
berkumpul dan beraktivitas di luar
rumah, beribadah di rumah, bekerja
dari rumah, belajar dari rumah.
Sepanjang masa  pandemi
Covid-19 yang menerpa Indonesia,
pembelajaran daring menjadi
alternatif bagi guru agar tetap bisa
melakukan proses belajar mengajar.
Situasi ini mengacu pada prinsip-

prinsip  Kebijakan  Pembelajaran
Pandemi  Covid-19 vyang me-
ngutamakan kesehatan dan

keselamatan peserta didik, pendidik,
tenaga kependidikan, keluarga, dan
warga terkait kinerja layanan
pembelajaran selama pandemi. Dari
hasil survey yang peneliti lakukan,
diperoleh kenyataan bahwa dalarn
pembelajaran  matematika  yang
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dilakukan sepanjang masa pandemic
covid-19 dilakukan sebagai
pemenuhan target materi yang harus
diselesaikan oleh siswa dengan
hanya  memberikan  rangkuman
materi dan tugas-tugas tanpa di-
berikan penjelasan oleh guru.

Hal ini berakibat kepada
rendahnya kemampuan siswa baik
dalam pemahaman konsep matematis
siswa, kemapuan procedural maupun
kemampuan pemecahan masalah.
Banyak siswa yang cemas dengan

keadaan tersebut apabila tidak
ditindak lanjuti. Siswa khawatir
mereka tidak dapat memahami

konsep matematika, sehingga pada
saat pembelajaran tatap muka
dilakukan, mereka akan kesulitan
untuk mempelajari materi
selanjutnya.

SMP  Negeri 2 Sintang
menetapkan standart kriteria ke-
tuntasan minimal mata pelajaran
matematika yaitu 75. Dari data hasil
nilai harian siswa selama pem-
belajaran online dimasa pandemic
covid 19, diperoleh bahwa hanya 9
% siswa yang mendapat nilai > 75
dan mengerjakan seluruh soal yang
diberikan guru, sebanyak 17% siswa
mendapatkan nilai 50 < x < 75 dan
mengerjakan hanya setengah dari
jumlah soal yang diberikan, dan
sisanya Yyaitu sebesar 74% siswa
memperoleh nilai < 50 yang hanya
mengerjakan rata-rata 2 soal saja dan
itupun tidak menemukan hasil
akhirnya. Bersumber pada informasi
tersebut bisa disimpulkan bahwa
proses berfikir dan kemampuan
siswa berbeda-beda.
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Metode Project Based Learning

(PjBL) ialah salah satu model
pembelajaran yang timbul bersumber
dari hasil implikasi Pesan

(Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
Dalam Masa Darurat Penyebaran
Corona Virus Disease (Covid-19),
2020).  Projet  based learning
bertujuan  supaya siswa  bisa
bekerjasama, gotong royong, serta
empati bersama dengan sahabat
sejawat, Metode Project Based
Learning efisien diterapkan kepada
siswa dengan kelompok belajar kecil
yang dalam penerapannya berbentuk
projek, eksperimen, serta inovasi
yang pada proses pembelajarannya
bersifat student center (Tohir, 2019).

Pembelajaran berbasis proyek
membantu siswa mengembangkan
kreativitas, motivasi dan minat
internal, tanggung jawab, ke-
terampilan komunikasi dengan orang
lain, keterampilan sosial, kolaborasi,
dari  keterampilan  memecahkan
masalah. Untuk setiap siswa yang
berpartisipasi dalam pembelajaran
berbasis proyek, proyek nyata
dirancang untuk membantu peserta
mengembangkan  konsep  yang
diajarkan dan bagaimana konsep
tersebut diterapkan di dunia nyata
(Shin, 2018).

PjBL pada penelitian ini adalah
sebuah pendekatan pembelajaran
inovatif dengan mefokuskan siswa
agar dapat belajar secara kontekstual
yang berbasis pada kearifan lokal

Kabupaten Sintang sehingga
pemahaman konsep serta hasil
belajar siswa dalam pelajaran

matematika dapat ditingkatkan.
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Pada setiap proyek disediakan
prosedur PjBL dengan sangat rinci
agar dapat memberikan kemudahan
kepada siswa dalam memahami
konsep dan meningkatkan hasil
belajar. Proyek diberikan dikemas
dalam LKS Matematika meng-
gunakan model PjBL berbasis
kcarjfan lokal Kabupaten Sintang.
Tahapan yang dilaksanakan pada
penggunaan LKS yaitu: start with the
esensial question, Design a plan For
the project, Create a schedule,

Monitor the students and the
progress of the project, Assess the
outcome, dan Evaluate the

experience. Bersumber pada paparan
masalah diatas, peneliti ingin lebih
dalam menelaah tentang “Analisis
Proses Berfikir  Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika
PjBL”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan proses berfikir
siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika PjBL.

METODE

Penelitian dilakukan meng-
gunakan jenis deskriptif kualitatif
dengan pemilihan subjek memakai

teknik purposive sampling
(Nurmasari, Nina; Kusmayadi,
2014). Yang menjadi  subjek

penelitian ini adalah 3 siswa SMP
Negeri 2 Sintang yang memiliki
kemampuan kognitif yang tinggi
berdasarkan rekomendasi guru serta
hasil belajar siswa. Pengumpulan
data menggunakan metode tes.
Wawancara tidak terstruktur, dan
dokumentasi. Data tersebut
kemudian dianalisis pada tahap
reduksi data, penyajian data, dan
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penarikan
2011).

menganalisis
berdasarkan sintaks PjJBL dan
membandingkan data hasil tes
dengan hasil wawancara dengan tiga
subjek, data valid menggunakan
triangulasi teknis (Sugiono, 2014).

kesimpulan
Selanjutnya
data

(Moleong,
dengan
hasil  tes

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini ada 3 siswa
menjadi  subjek penelitian  yang
masing-masing  memiliki  tingkat
kognitif tinggi Subjek 1 (S;), Subjek
2 (S,), dan Subjek 3 (S3). Pada
langkah Start with the essensial

question, peneliti memulai pem-
belajaran ~ dengan  memberikan
pertanyaan esensial. Maksud dari

pertanyaan tersebut adalah untuk
memberikan tugas kepada siswa
untuk  dikerjakan  sambil  me-
nyelesaikan kegiatan tersebut.

Materi tugas diberikan sesuai
dengan dunia nyata yang berkaitan
dengan siswa dalam kaitannya
dengan kearifan lokal di Kabupaten
Sintang sehingga siswa dapat
melakukan investigasi secara
mendetail. Pertanyaan awal yang
diberikan adalah sebagai berikut:

“Pernahkah kalian pergi kepameran pada

acara gawai dayak kota

Sintang?

Bagaimana caramu menghitung berapa uang

yang harus kalian bayarkan dan mengetahui
berapa harga satuan untuk setiap barang
yang ka sehingga siswa dapat melakulian

Setelah diberikan pertanyaan
yang mendasar, siswa diberikan
sebuah proyek yang harus mereka
selesaikan yaitu sebagai berikut:
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Tio bersama 4 kawannya pergi keacara gawai
dayak di Stadion Baning Sintang. Setelah lama
mereka berjalan-jalan  sambil  menikmati
berbagai pameran produk unggulan dari
berbagai daerah di kabupaten Sintang, Tio dan
kawan-kawan merasa lapar dan membeli
makanan khas kabupaten sintang di salah satu
stan gawai dayak. Makanan yang mereka pilih
adalah kerupuk basah dan bubur pedas.

Harga 1 porsi bubur Pedas Rp 15.000,00.

Jika tio membeli 3 porsi bubur pedas dan
membeli 1 porsi kerupuk basah, tio harus
membayar Rp 57.500,00.

Hitunglah:

Harga 1 porsi Kerupuk basah

Jika tio membeli 4 porsi bubur pedas
dan 2 porsi kerupuk basah. Berapa
uang yang harus Tio bayarkan?

Jika tio membeli 2 porsi bubur pedas
dan 4 norsi keruinuik hasah Rerana

Langkah Design a plan for the
project ,S; melakukan penyelesaian
proyek dengan membuat desain
perencanaan penyelesaian proyek
dengan cara membuat potongan kecil
kertas origami dan memberikan
sebuah simbol yang berbeda pada
masing-masing  warna  tersebut
(gambar 1).

Berdasarkan hasil wawancara,
S: menjelaskan bahwa misalkan x
mewakili harga bubur pedas dan y
mewakili harga kerupuk basah.
Berdasarkan permasalahan di atas,
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Gambar 1 Tahap Desain perencanaan

Penyelesaian Proyek $4

Sedangkan S 2 membuat
desain perencanaan dengan
menggambarkan bubur pedas dan
kerupuk basah dan  diberikan

simbolisasi seperti gambar 2.
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Gambar 2 Tahap Desain perencanaan
Penyelesaian Proyek S,

Berbeda dengan kelompok
S,dan S,, kelompok S; melakukan
desain perencanaan dengan langsung
menuliskan kalimat matematika soal
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Gambar 3 Tahap Desain perencanaan
Penyelesaian Proyek S3

Pada tahap Create a schedule,

peneliti  bersama ketiga subjek

:
1 7 b s S5m0
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penelitian membuat timeline / alokasi

waku penyelesaian proyek dan
membuat  deadline  penyelesaian
proyek. Berdasarkan hasil ke-

psepakatan antara peneliti dan ketiga
subjek penelitian, maka deadline
penyelesaian proyek adalah 30
menit. Peneliti meminta setiap subjek
penelitian ~ untuk  menceritakan
langkah-langkah penyelesaian secara
garis besar untuk menyelesaikan
proyek yang diberikan.

Langkah Dberikutnya, setiap
subjek mulai untuk menyelesaikan
proyek pada tahap pengumpulan data
hasil proyek berupa langkah-langkah
penyelesaian ~ hingga  diperoleh
jawaban  akhir.  Pada  proses
penyelesaian proyek, peneliti mel-
akukan tahapan Monitor the students
and the progress of the project.

Tahapan selanjutnya adalah
Assess the outcome. Peneliti meminta
masing-masing  subjek penelitian
untuk  mempresentasikan  hasil
proyek yang sudah mereka kerjakan.

Sambil melakukan diskusi, peneliti
melakukan penilaian untuk
mengukur  ketercapaian  standard

serta mengevaluasi kemajuan masing
-masing siswa.
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Berdasarkan hasil pekerjaan, S;
menggunakan cara subtitusi untuk
meyelesaikan proyek yang diberikan.
Untuk harga 1 porsi kerupuk basah,
kelompok S; telah dengan tepat
menemukan harganya vyaitu Rp
12.500. begitu pula dengan soal b
harga untuk 4 porsi bubur pedas dan
2 porsi kerupuk basah adalah sebesar
Rp 85.000. Pada soal c, S; kurang
tepat dalam menentukan harga 2
porsi bubur pedas dan 4 porsi
kerupuk basah yaitu sebesar Rp
80.500. S; melakukan kesalahan
pada saat mensubtitusikan harga 1
porsi bubur pedas Rp 15.500 yang
seharusnya Rp 15.000.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan S;, kesalahan tersebut terjadi
karena Kketidak telitian pada saat
melakukan subtitusi. Dari  per-
masalahan kongkrit yang diberikan,
membuktikan bahwa matematika
terkoneksi dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari dan langkah-

langkah ~ penyelesaiannya  juga
berkaitan dengan materi didalam
matematika itu sendiri. Hal ini

didukung oleh (NCTM, 2000) dan
(Rismawati, 2016) yang menyatakan
bahwa matematika memilliki
keterkaitan  yaitu antar materi
matematika, matematika dengan ilmu
lain dan Kketerkaitan ~matematika

dengan kehidupan  sehari-hari.
Berikut hasil pekerjaan S;
Sama dengan S;,S, juga

menggunakan cara subtitusi untuk
menyelesaikan  proyek tersebut.
Seluruh hasil pekerjaan S, benar
untuk cara dan juga hasil akhirnya.

Gambar 4Tahap Assess the outcome s,
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S, berhasil menemukan bahwa
uang yang harus tio bayarkan adalah
sebesar Rp 80.000 yang diperoleh
dari mensubtitusikan x = 15000,
dan y = 12500 ke dalam persamaan
2x + 4y.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan S,, diperoleh informasi
bahwa dengan mengerjakan soal
matematika PjBL, S, merasakan
bahwa materi pembelajjaran yang
dipelajarai memiliki manfaat yang
dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
(Chiang & Lee, 2016) menyatakan

bahwa Project Based Learning
mengatur pembelajaran proyek dan
melibatkan siswa dalam situasi
otentik dimana mereka dapat
mengeksplorasi  dan  menerapkan
materi pelajaran pada masalah
tertentu.  Berikut adalah  hasil
pekerjaan S,.

% 3(i 000) 4§ =57 160

5 ) R ‘»

Gambar 5 Tahap Assess the
outcome S,

Berbeda dengan S;&S,, S;
menggunakan cara yang berbeda,
yaitu dengan mencari terlebih dahulu
harga  porsi bubur pedas yang
kemudian dikurangi dengan jumlah
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uang yang dibayarkan untuk 3 porsi
bubur pedas dan 1 porsi kerupuk
basah, sehingga dari cara tersebut
diperoleh harga 1 porsi kerupuk
basah. Pada langkah ini dapat dilihat
bahwa dengan menggunakan PjBL
dapat meningkatkan kemampuan
kreatifitas matematis siswa. Hal ini
diperkuat oleh hasi  penelitian
(Octariani & Rambe, 2020) yang
membuktikan bahwa PjBL dapat
meningkatkan  kreatifitas  siswa
dalam pembelajaran matematika.
Berpikir kreatif sendiri merupakan
sebuah pemikiran yang berusaha
untuk dapat menciptakan suatu ide

yang baru  (Garaigordobil &
Berrueco, 2011). Mengingat
kemampuan berpikir kreatif

merupakan hal yang sangat penting
untuk dimiliki oleh setiap orang,
maka seseorang harus selalu dilatih
untuk dapat mengungkapkan
gagasan-gagasannya dengan lancar
(fluency), mengembangkan gagasan-
gagasan orang lain (elaboration),
menciptakan suatu inovasi yang tidak
terpikirkan orang lain (originality),
dan dapat memikirkan bermacam
cara sehingga dapat menyelesaikan
masalah (flexibility) (Ulfa & Asriana,
2018). Berikut adalah hasil pekerjaan
Ss.

Pies ) Pors bubur peflas w0

Gambar 6 Tahap Assess the outcomes;
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Berdasarkan hasil perhitungan
S;, cara yang digunakan dapat
menjadi alternatif lain untuk mencari
harga 1 porsi krupuk basah, akan
tetapi S;  kurang tepat  dalam
menuliskan angka pada
penyelesaiannya. S5 menuliskan
57000 — 45000 = 12000, padahal
yang seharusnya S; menuliskan
57500 — 45000 = 12500 untuk
mendapatkan harga 1 porsi kerupuk
basah yang benar. Dari hasil
wawancara, S;  mengungkapkan
bahwa ketidak telitianlah  yang
menyebabkan  kesalahan  dalam
mengerjakan proyek tersebut
sehingga berimbas pada soal b dan c
yang juga salah.

Tahap terakhir adalah Evaluate
the experience. Pada tahap akhir ini,
peneliti bersama subjek penelitian
melakukan refleksi terhadap aktivitas
dan hasil proyek yang sudah
dijalankan.  Refleksi  dilakukan
dengan menanyakan respon siswa
dalam mengerjakan soal matematika
PjBL,  kesulitan-kesulitan  yang
dihadapi subjek penelitian dan juga
kepuasan terhadap proses dan hasil
pembelajaran.

SIMPULAN

Proses berfikir siswa
S1,S,dan S;dalam  menyelesaiakan
soal matematika PjBI telah mengikuti
langkah : Start with the essensial
question yang diberikan oleh peneliti
diawal pembelajaran, Design a plan
for the project untuk membuat
membuat desain perencanaan
penyelesaian proyek sesuai dengan
kreatifitas masing-masing, Create a
schedule dilakukan dengan membuat
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timeline dan deadline serta
menceritakan langkah-langkah pe-
nyelesaian secara garis besar untuk
menyelesaikan proyek yang
diberikan, Monitor the students and
the progress of the dilakukan dengan
menanyakan progress hasil kerja
mereka, Assess the  outcome
dilakukan dengan meminta setiap
subjek  penelitian untuk  mem-
presentasikan hasil pekerjaan-nya
dan mengkoreksinya bersama-sama
dengan seluruh sunjek penelitian,
dan Evaluate the experience
dilakukan  pada  akhir  proses
pembelajaran.

Dari hasil refleksi diperoleh
bukti bawa semua subjek penelitian
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